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Abstrak  

Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis kelayakan media pembelajaran fisika berbasis android bermuatan 

kearifan lokal pada pelajaran fisika pada aspek materi dan aspek desain dan menganalisis respon siswa terhadap media 

pembelajaran fisika berbasis android bermuatan kearifan lokal pada pelajaran fisika. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan fokus mendesain media pembelajaran berbasis android bermuatan 

kearifan lokal pada pelajaran fisika. Langkah-langkah pengembangan mengacu pada desain pengembangan Gall & Borg, 

yaitu analisis kebutuhan, pengembangan produk, uji coba produk awal, revisi produk awal, uji coba lapangan, dan revisi 

produk akhir. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dianalisis secara deskriptif. Terdapat dua pengujian yang 

akan dilakukan yaitu uji ahli dan uji respon siswa terhadap media. Respon siswa diperoleh dari sebaran angket berdasarkan 

aspek kemenarikan dan kemudahan pengguna. Uji ahli dan respon siswa terhadap dinilai menggunakan skala likert dengan 

4 pilihan jawaban. Data yang diperoleh dari penilaian uji ahli baik pada aspek materi dan aspek media dihitung skor rata-

ratanya kemudian diinterpretasikan kelayakannya. Begitu pula dengan respon siswa setelah menggunakan produk, 

dihitung skor rata-ratanya kemudian dikategorikan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan a) media pembelajaran 

berbasis android bermuatan kearifan lokal pada aspek materi memperoleh hasil persentase 82% dengan kriteria sangat 

layak dan aspek media pada pelajaran fisika memperoleh hasil persentase 87% dengan kriteria sangat layak, b) Hasil 

respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis android bermuatan kearifan lokal pada pelajaran fisika memperoleh 

skor rata-rata sebesar 75% dengan kriteria baik, hal ini berarti jika media menarik digunakan, maka akan meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar serta membantu siswa dalam belajar. 

Kata Kunci: android, kearifan lokal, fisika. 
 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze the feasibility of android-based physics learning media containing local wisdom in 

physics lessons on material aspects and design aspects and analyze student responses to android-based physics learning 

media containing local wisdom in physics lessons. This research is a research and development research with a focus on 

designing android-based learning media containing local wisdom in physics lessons. The development steps refer to the 

Gall & Borg development design, namely needs analysis, product development, initial product testing, initial product 

revision, field testing, and final product revision. The data obtained in this study were analyzed descriptively. There are 

two tests that will be carried out, namely the expert test and the student response test to the media. Student responses were 

obtained from the distribution of questionnaires based on aspects of attractiveness and user convenience. Expert tests and 

student responses to are assessed using a Likert scale with 4 answer choices. The data obtained from the expert test 

assessment in both the material and media aspects were calculated the average score and then interpreted for feasibility. 

Likewise, student responses after using the product, the average score was calculated and then categorized. Based on the 

results of the study, it can be concluded that a) Android-based learning media containing local wisdom in the material 

aspect obtained a percentage result of 82% with very decent criteria and the media aspect in physics lessons obtained a 

percentage result of 87% with very decent criteria, b) The results of student responses to learning media Android-based 

based on local wisdom in physics lessons get an average score of 75% with good criteria, this means that if interesting 

media is used, it will increase student motivation in learning and help students learn. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter generasi penerus bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan. Guru sebagai akar 

dari pendidikan haru mampu berinovasi dalam pembelajarannya. Pembelajaran yang baik dan inovatif akan 

menghasilkan kualitas lulusan yang dapat berkompetitif. Mengenai perkembangan dalam dunia pendidikan 

tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi merupakan salah satu alat bantu 

agar guru dan siswa dapat berinovasi dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi ini, dapat membantu siswa 

dalam belajar dan memfasilitasi guru dalam meningkatkan kemampuan mengajarnya (Budiman, 2017). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran salah satunya dapat digunakan sebagai media. Dengan 

menggunakan media dalam pembelajaran dapat meperkuat minat dan ketertarikan siswa dalam belajar 

(Siskawati, 2016; Wahyuningsih, 2012). Minat belajar berkaitan dengan performa belajar siswa. Siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi cenderung akan memiliki performa belajar yang tinggi pula. Selain itu 

penggunaan media berbasis teknologi khususnya berbasis ICT lebih tepat digunakan di era revolusi 4.0. 

Media berbasis ICT tidak hanya meningkatkan minat dan prestasi siswa dalam belajar, namun juga dapat 

melatih siswa dalam mengembangkan sikap ilmiahnya (Marlina, 2019; Munandar et al., 2018; Purwasih et al., 

2018; Saputi & Wilujeng, 2016). Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis teknologi sangat penting untuk 

dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran. 

Fisika merupakan cabang ilmu yang mempelajari gejala alam melalui proses analisis kuantitatif 

berdasarkan hasil eksperimen. Hal ini membawa dampak bahwa pelajaran fisika memberikan pengetahuan 

untuk berlatih berpikir dan bernalar. Kemampuan bernalar seseorang yang terus dilatih dapat menyebabkan 

bertambahnya daya pikir dan pengetahuannya (Supardi et al., 2015). Atas dasar inilah fisika wajib diajarkan 

ke setiap siswa. 

Namun pada kenyataannya fisika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki problematika dari 

berbagai aspek. Siswa menganggap fisika merupakan pelajaran yang sulit, guru belum menemukan 

pendekatan yang tepat dalam mengajarkan konsep fisika, dan kegiatan praktikum habis dipakai untuk 

menjelaskan materi saja sehingga siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran. Hal-hal tersebut merupakan 

sedikit dari problematika pembelajaran fisika yang ada (Istyowati et al., 2017). Bahkan pada tingkat perguruan 

tinggi, partisipasi dalam program fisika relatif rendah, dari beberapa pilihan sains hanya sedikit yang memilih 

fisika (Meli et al., 2018). Oleh karena itu penting untuk membuat pembelajaran fisika menjadi lebih inovatif. 

Salah satunya adalah dengan membuat suatu media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan di 

era revolusi 4.0. 

Penggunaan ponsel pintar menjadi semakin populer di seluruh dunia, dan Indonesia tidak ketinggalan 

jauh. Ponsel pintar yang saat ini dilengkapi dengan sistem operasi Android memiliki dampak yang sangat 

besar bagi kehidupan karena memberikan banyak kemudahan dalam penggunaan. Namun penggunaan 

smartphone seringkali hanya digunakan untuk media sosial, dan hanya sebagian kecil saja yang menggunakan 

smartphone untuk membantu kegiatan belajar mengajar (Juliyanto et al., 2017). Selain itu, aplikasi android 

merupakan aplikasi yang banyak digunakan di masyarakat termasuk pelajar. 

Penggunaan Android tidak menutup kemungkinan dapat digunakan sebagai alat untuk belajar fisika. 

Tak hanya itu, penggunaan Android juga dapat memacu semangat belajar fisika. Penggunaan aplikasi berbasis 

Android untuk belajar fisika dapat membantu siswa memahami materi yang dikenalkan oleh guru. 

Menggunakan aplikasi Android untuk belajar fisika sangatlah fleksibel karena bisa dilakukan di dalam kelas 

maupun di luar kelas (Marhadini et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut maka cocok untuk pengembangan 

media pembelajaran berbasis android terutama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Perkembangan kemajuan teknologi tentunya berpengaruh terhadap kearifan lokal disuatu daerah (Susilo 

& Irwansyah, 2019; Suswandari, 2019). Oleh karena itu masyarakat harus menyadari pentingnya menjaga 

kelestarian kearifan lokal di daerahnya. Salah satu cara melestarikannya adalah dengan mengintegrasikan 
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kearifan dalam suatu pembelajaran (Tresnawati, 2018). Selain itu, menanamkan kearifan lokal dalam 

pembelajaran mampu mendidik siswa untuk selalu dekat dengan budaya lokalnya. Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan, pengembangan media pembelajaran berbasis android bermuatan kearifan lokal pada 

pelajaran fisika memiliki urgensi untuk dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan fokus 

mendesain media pembelajaran berbasis android bermuatan kearifan lokal pada pelajaran fisika. Langkah-

langkah pengembangan mengacu pada desain pengembangan Gall & Borg. Berkaitan dengan keterbatasan 

waktu, maka penelitian hanya mengadaptasi beberapa langkah yaitu analisis kebutuhan, pengembangan 

produk, uji coba produk awal, revisi produk awal, uji coba lapangan, dan revisi produk akhir. Langkah-

langkah pengembangan disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Pengembangan 

 

Terdapat dua subjek dalam penelitian ini yaitu subjek validasi dan subjek uji coba. Subjek validasi 

adalah validator ahli materi dan ahli media. Subjek uji coba adalah siswa SMA di salah satu sekolah di Kota 

Pontianak. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, teknik komunikasi 

langsung dan komunikasi tidak langsung. Observasi dan komunikasi langsung digunakan untuk mengetahui 

analisis kebutuhan sebagai dasar pengembangan produk. Selain itu teknik ini juga digunakan untuk 

mengetahui kelayakan produk pada tahap uji coba awal dan lapangan. Komunikasi tidak langsung digunakan 

untuk mengetahui daya tarik siswa terhadap produk yang dikembangkan dan minat siswa terhadap fisika 

setelah menggunakan produk yang dikembangkan. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar 

observasi, lembar validasi, angket dan pedoman wawancara. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dianalisis secara deskriptif. Tujuan penelitian adalah 

untuk menganalisis kelayakan aspek materi dan desain serta daya tarik siswa pada media pembelajaran 
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berbasis android bermuatan kearifan lokal pada pelajaran fisika. Sehingga terdapat dua pengujian yang akan 

dilakukan yaitu uji ahli dan uji daya tarik serta minat siswa terhadap pelajaran fisika. Daya tarik siswa 

diperoleh dari sebaran angket berdasarkan aspek kemenarikan dan kemudahan pengguna. Sedangkan minat 

siswa terhadap fisika diperoleh dari sebaran angket minat. Uji ahli, daya tarik siswa, dan minat siswa terhadpa 

fisika dinilai menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Data yang diperoleh dari penilaian uji ahli 

baik pada aspek materi dan aspek desain dihitung skor rata-ratanya kemudian diinterpretasikan kelayakannya. 

Begitu pula dengan daya tarik siswa dan minat siswa pada pelajaran fisika setelah menggunakan produk, 

dihitung skor rata-ratanya kemudian dikategorikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan guna 

mengatasi masalah yang ditemui dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian diharapkan produk yang 

dihasilkan benar-benar produk yang sesuai dengan kebutuhan. Hasil analisis kebutuhan disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Awal 

No Hasil Analisis Kebutuhan Awal 
Persentas

e 

1 
Pengetahuan siswa terhadap budaya Kalimantan Barat 

cukup memadai 
100% 

2 
Siswa pernah membaca hal-hal yang berhubungan 

dengan budaya Kalimantan Barat 
62,1% 

3 
Siswa menyukai materi fisika yang berhubungan 

dengan Kearifan Lokal 
69% 

4 
Siswa belum pernah mengenal alat ukur yang 

digunakan zaman dulu, seperti gantang  
93,1% 

5 Siswa suka belajar melalui gadget seperti android 75,9% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat potensi dan permasalahan dalam proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Siswa memiliki pengetahuan yang cukup memadai terhadap budaya dan kearifan 

lokal Kalimantan. Siswa juga senang mempelajari fisika yang berkaitan dengan kearifan lokal, namun siswa 

belum memiliki pengetahuan yang mendalam salah satunya tentang alat ukur yang digunakan zaman dulu. 

Adaptasi terhadap teknologi menyebabkan siswa senang mempelajari hal baru melalui android dan hal-hal 

yang sifatnya online. pembelajaran berbasi online tentunya akan memberikan pengaruh terhadap perilaku 

belajar siswa seperti kecanduan pada internet (game online) dan motivasi siswa dalam belajar (Adlika et al., 

2021; Kurnada & Iskandar, 2021). 

Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam silabus yang 

digunakan di sekolah pada saat proses pembelajaran, diketahui bahwa siswa dituntut untuk dapat memahami, 

menerapkan, dan menganalisis ilmu pengetahuan dan teknologi melalui fenomena dan budaya yang terjadi di 

sekitar lingungan mereka, serta siswa juga diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan tersebut dalam 

memecahkan masalah yang ada disekitar mereka dan guru harus dapat memfasilitasi antara perkembangan 

teknologi dalam pembelajaran namun tidak meninggalkan budaya daerah. Proses pembelajaran menjadi lebih 

bervariasi dan tidak membosankan. Sehingga materi, yang diberikan akan terserap dan mudah dipahami oleh 

siswa. Ada banyak cara yang bisa diambil guru dalam mengintergrasikan konten kearifan budaya lokal dalam 

belajar. Salah satunya melalui kurikulum. Pembukaan inovasi pedagogik berbasis lokal kebijaksanaan dapat 

memotivasi siswa untuk belajar sesuai dengan tradisi mereka sendiri, sehingga mereka tidak bebas dari 

budaya yang berlaku dalam sistem sosial mereka. 
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Dari pernyataan ini, proses pembelajaran dengan Kurikulum yang berlaku sekarang (Kurikulum 2013), 

menuntun proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang bertujuan 

untuk memudahkan dan membantu proses pembelajaran agar berjalan sebaik mungkin. Selain itu, Selain itu, 

pada Kurikulum 2013 siswa lebih diarahkan untuk dapat belajar secara mandiri dimana siswa di tuntut untuk 

dapat belajar sendiri dengan manfaatkan teknologi yang ada sekarang. Kemudian terkait dengan situasi yang 

sedang terjadi sekarang, bahwa penyebaran virus corona (Covid-19) yang sedang berada pada keadaan intens 

menyebabkan proses pembelajaran di sekolah harus dihentikan. Oleh karena itu pemanfaatan teknologi 

sebagai media pembelajaran harus diterapkan semaksimal mungkin guna menunjang pembelajaran yang 

dilakukan secara daring (Dewi & Sadjiarto, 2021; Nuryadin et al., 2021; Sirwan et al., 2021).  

Berdasarkan hal tersebut, maka produk yang tepat untuk dikembangkan adalah media pembelajaran 

fisika berbasis android bermuatan kearifan lokal untuk membantu siswa dalam mempelajari dan mamahami 

materi. Tampilan interface media pembelajaran fisika berbasis android bermuatan kearifan lokal disajikan 

pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Interface Media  

 

Kelayakan dari produk yang dikembangkan dilihat berdasarkan aspek materi dan media serta respon 

siswa terhadap media pembelajaran berbasis android. Maka, penilaian pada aspek materi dan media 

digunakan sebagai acuan layak atau tidak layaknya media pembelajaran berbasis android untuk di uji cobakan 

ke lapangan, serta untuk melihat bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis android yang 

dikembangkan. 

Hasil validasi pada aspek materi dapat dilihat pada Tabel 2, dan hasil validasi pada aspek media 

disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Pada Aspek Materi 

No Aspek 
Validator 

Rata- Rata Kriteria 
1 2 3 

1 Isi 75 % 80% 90% 82% Sangat Layak 

2 Soal/Kuis 87% 80% 75% 89% Sangat Layak 

3 Kebahasan 80% 80% 80% 80% Layak 

4 Penyajian 70% 80% 80% 77% Layak 

Rata-rata persentase 82% (sangat layak) 
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Berdasarkan hasil validasi pada aspek materi pada tabel 2, diperoleh skor rata-rata sebesar 82% yaitu 

dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang dipaparkan dalam media pembelajaran 

berbasis android bermuatan kearifan lokal sudah lengkap, penyajian sudah lengkap dimana materi dengan 

tujuan pembelajaran dan indikator sudah relevan, kedalaman materi sesuai dengan perkembangan siswa 

peserta didik, materi disajikan secara sistematis, dan materi dan contoh soal yang disajikan memuat potensi 

kearifan lokal yang relevan dengan materi pmbelajaran. Aspek soal/kuis yang menyatakan sangat layak 

menunjukkan bahwa soal/kuis yang ada dalam media pembelajaran berbasis android sudah mencakupi 

keseluruhan materi, penyajian sudah mencakupi dimana contoh soal dan latihan soal yang diberikan 

membantu siswa mendalami materi, dan materi dan contoh soal sesuai dengan yang dirumuskan. Aspek 

kebahasan yang menyatakan layak menunjukkan bahwa pada aspek kebahasan yang ada dalam media 

pembelajaran berbasis android mudah untuk dipahami, penyajian mudah dipahami dimana materi diambil dari 

sumber pustaka yang relevan dan mutakhir, dan bahasa yang digunakan dalam materi sesuai Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Aspek penyajian yang menyatakan layak menunjukkan bahwa pada aspek penyajian yang 

ada dalam media pembelajaran berbasis android menurut kisi-kisi validasi ahli materi video animasi 

membantu siswa dalam pemahaman materi dan penggunaan simbol dan lambang sesuai Kaidah Ilmiah.  

Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran berbasis android yang bermuatan kearifan lokal 

sangat bagus untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Mudiartana et al., 2021; Suddin & Deda, 

2020). Pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis android membuat siswa lebih menarik atau senang 

dalam belajar, serta siswa dapat belajar kapan dan dimana saja (Astuti et al., 2017). Dengan tingginya minat 

dan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa maka meningkat juga hasil belajar yang didapat oleh siswa. 

Kelebihan dari media pembelajaran ini berhubungan dengan kearifan lokal, dimana dapat menumbuhkan 

karakter siswa (Mahardika, 2017; Ramdani, 2018; Wahyuni & Mustadi, 2016). 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Pada Aspek Media 

No Aspek 
Validator 

Rata- Rata Kriteria 
1 2 3 

1 Tampilan 88% 88% 86% 87% Sangat layak 

2 Pemprograman 90% 80% 90% 87% Sangat layak 

Rata-rata persentase 87% (sangat layak) 

 

Berdasarkan hasil analisis ahli media pada tabel 3 diperoleh skor rata- rata dari segi aspek yaitu, aspek 

tampilan yang menyatakan sangat layak yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis android 

bermuatan kearifan lokal yang dikembangkan sudah baik dilihat dari segi ukuran file yang tidak terlalu besar, 

aplikasi yang tidak berjalan lambat atau berhenti (hang) pada saat pengoperasian, aplikasi dapat dijalankan di 

semua sistem operasi android, aplikasi mudah dijalankan dan pengoperasian aplikasi yang sederhana, dan 

pada aspek pemprograman yang menyatakan sangat layak yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis android bermuatan kearifan lokal yang dikembangkan sudah baik, karena media pembelajaran 

berbasis android ini penggunaannya dapat dengan mudah berinteraksi dengan aplikasi tersebut. Selain itu ide, 

gagasan, tampilan, animasi dan video yang ada pada aplikasi dimasukkan secara kreatif sehingga pengguna 

aplikasi lebih tertarik saat menggunakannya, dan memperoleh hasil 87% dengan kriteria sangat layak. 

Media pembelajaran berbasis android yang telah dikembangkan ini memiliki beberapa kelebihan yaitu 

media memiliki tampilan desain yang menarik, baik dari segi warna, tulisan, gambar dan animasi. Media ini 

mudah dioperasikan, dipahami dan mudah dimengerti oleh siswa, tombol-tombol yang ada dalam media ini 

dapat berfugsi dengan baik sesuai petunjuk penggunaan media. Kelebihan lainnya yaitu media ini dapat 

digunakan scara mandiri baik disekolah maupun diluar sekolah karena media ini mudah didapatkan cukup 

mendownload apk yang telah dibagikan dari guru. Media pembelajaran ini juga dilengkapi soal latihan dan 

diakhir soal latihan terdapat hasil skor penilaian untuk hasil pencapaian siswa dengan berhasilnya menjawab 
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beberapa soal latihan di media pembelajaran. Kelengkapan detail dan kemenarikan tampilan dari media 

pembelajaran sangat penting dalam proses pengembangan media. Hal ini dikarenakan media ajar yang 

lengkap dan menarik akan membuat siswa mudah dan bersemangat dalam belajar (Oktaviani & Dewi, 2020; 

Salsabila et al., 2020). 

Data respon siswa terhadap media pembelajaran fisika berbasis android bermuatan kearifan lokal yang 

dikembangkan disajikan pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Respon Siswa  

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Kualitas Isi Minat 76% Baik 

2 Pemahaman Materi 74% Baik 

3 Motivasi 74% Baik 

4 Tampilan 76% Baik 

Rata-rata   75% (baik) 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui persentase hasil penilaian respon siswa terhadap media pembelajaran 

berbasis android pada materi pengukuran dari tiap-tiap aspek. Pada aspek kualitas isi minat diperoleh skor 

persentase sebesar 76% yang berarti kriteria interprestasi respon siswa termasuk dalam kriteria layak, pada 

aspek pemahaman materi diperoleh skor persentase sebesar 74% yang berarti kriteria interprestasi respon 

siswa termasuk dalam kriteria baik, pada aspek motivasi diperoleh skor persentase sebesar 77% yang berarti 

kriteria interprestasi respon siswa termasuk dalam kriteria baik, pada aspek tampilan diperoleh skor persentase 

sebesar 76% yang berarti kriteria interprestasi respon siswa termasuk dalam kriteria baik. Rata-rata skor 

keempat aspek tersebut bernilai 75% yang termasuk dalam kriteria baik. 

Media pembelajaran berbasis android yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan mudah dan 

memiliki tampilan menarik seperti pada aplikasi-aplikasi android lainnya. Selain mudah digunakan, aplikasi 

cukup mudah untuk dilakukan penginstalan. Konten dalam media pembelajaran berbasis android 

penggunaannya dapat mengulangi materi pembelajaran pada bagian tertentu, pada aspek pemahaman 

menyatakan layak karena pada aspek ini media pembelajaran berbasis android yang dikembangkan video dan 

animasi yang dimana dapat membantu atau mempermudah proses/penguasaan materi, dan dimana 

penyampaian materi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan membantu menjawab soal serta mudah 

dipahami, aspek motivasi menyatakan layak karena pada aspek ini media pembelajaran berbasis android yang 

dikembangkan memberikan motivasi untuk mempelajari materi pengukuran, aspek tampilan menyatakan 

layak karena pada aspek ini media pembelajaran berbasis android yang dikembangkan sudah baik dimana 

bentuk, model, dan ukuran huruf yang digunakan sederhana dan mudah untuk dibaca. 

Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis android bermuatan kearifan lokal yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar fisika, menumbuhkan motivasi 

belajar, memudahkan siswa dalam belajar. Muatan kearifan lokal dalam media pembelajaran diharapkan dapat 

menumbuhkan karakter siswa. Intergritas nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaram terkait dengan 

penanaman semangat nasionalisme dan karakter siswa. Hal ini dimaksudkan agar budaya daerah tidak hilang 

dan dapat dilestarikan sebagai bagian dari budaya nasional. Peneliti mengambil contoh budaya tetapi tetap 

terhubung dan dibahas dalam sains. Sebagai contoh penggunaan gantang dan timbang anak yang membahasa 

konsep fisika materi pengukuran. Tujuan lain menanamkan nilai kearifan lokal yang mampu mendidik siswa 

untuk lebih dekat denan lingkungan dan masalah sehari-hari. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan media pembelajaran fisika 

berbasis android bermuatan kearifan lokal pada pelajaran fisika dapat disimpulkan a) media pembelajaran 

berbasis android bermuatan kearifan lokal pada aspek materi memperoleh hasil persentase 82% dengan 

kriteria sangat layak dan aspek media pada pelajaran fisika memperoleh hasil persentase 87% dengan kriteria 

sangat layak, b) hasil respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis android bermuatan kearifan lokal 

pada pelajaran fisika memperoleh skor rata-rata sebesar 75% dengan kriteria baik, hal ini berarti jika media 

menarik digunakan, maka akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar serta membantu siswa dalam 

belajar. 
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